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Manajemen Kelembagaan Alat dan Mesin Pertanian Dalam Upaya Meningkatkan
Swasembada Pangan di Kabupaten Musi Rawas Provinsi Sumatera Selatan

Institutional Management of Equipment and Agricultural Machinery in an Effort to
Improve Food Self-Sufficiency in Musi Rawas District of South Sumatera Province

Chairunnisa Rahmaniar', Hasbi’, Tri Tunggal3
Program Studi Teknik Pertanian, Jurusan Teknologi pertanian,
Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya
Palembang-Prabumulih KM 32 Indralaya, Ogan Ilir, Sumatera Selatan
Telp. (0711) 580664 Fax. (0711) 480279

ABSTRACT

This study aims to determine the feasibility and effectiveness as well as the role of UPJA in
achieving its optimal objectives in the study area by comparing the conditions of the Service
Business sourced from Minister of Agriculture Regulation No. 25 of 2008. This research was
conducted in Musi Rawas Regency, South Sumatra Province. This research was carried out in
October to November 2019. Parameters to be observed in this study include the availability of the
number of equipment, the rental price of farm machinery and equipment, operational performance
of the farm machinery and equipment Service Business, and the UPJA development strategy. The
results of this study were the management of UPJA in the irrigation area of Musi Rawas Regency,
South Sumatra Province, which was still classified as a beginner based on comparison of Minister
of Agriculture Regulation No. 25 of 2008 because it had not fulfilled various aspects, especially
technical, economic and training management. UPJA was expected to increase income and
prosperity of communities in rural areas by increasing productivity and food self-sufficiency.
UPJA's organizational structure was formed with the objective to divide and carry out its role
properly so that it can develop into productive through business activities. High tolerance levels in
the study area resulted in the owners of rice fields choosing to use human power than using farm
machinery and equipment.Effort in combine harvester and two wheel tractor can offer profit
through value BCR > 1,4. The business of combining harvester and 2-wheel tractor can provide
benefits due to BCR value™ 1.4.

Keywords : UP.JA, institutions, farm machinery and equipment, equipment rental, irrigation
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kelayakan dan efektivitas serta peranan UPJA
dalam mencapai tujuan optimalnya di daerah penelitian dengan membandingkan kondisi Usaha
Pelayanan Jasa yang bersumber dari Peraturan Menteri Pertanian No 25 tahun 2008. Penelitian ini
telah dilakukan di Kabupaten Musi Rawas Provinsi Sumatera Selatan. Penelitian ini telah
dilaksanakan pada bulan Oktober sampai dengan bulan November 2019. Parameter yang akan
diamati dalam penelitian ini antara lain ketersediaan jumlah alat, harga sewa alat dan mesin
pertanian, kinerja operasional Usaha Pelayanan Jasa Alat dan Mesin Pertanian, dan strategi
pengembangan UPJA. Hasil dari penelitian ini adalah pengelolaan UPJA di wilayah irigasi
Kabupaten Musi Rawas Provinsi Sumatera Selatan masih tergolong pemula berdasarkan
perbandingan Peraturan Menteri Pertanian No 25 tahun 2008 karena belum memenuhi berbagai
aspek terutama manajemen teknis, ekonomi dan pelatihan-pelatihan. UPJA diharapkan dapat
meningkatkan pendapatan serta kemakmuran masyarakat di daerah perdesaan dengan
meningkatkan produktivitas dan swasembada pangan. Struktur organisasi UPJA dibangun dengan
tujuan untuk membagi dan menjalankan peran dengan baik sehingga dapat berkembang menjadi
produktif melalui kegiatan-kegiatan usaha. Tingkat toleransi yang tinggi di daerah penelitian
mengakibatkan pemilik sawah memilih menggunakan tenaga kerja manusia dibandingkan
menggunakan alat dan mesin pertanian. Usaha alat combine harvester dan traktor roda 2 dapat
memberikan keuntungan dikarenakan nilai BCR > 1,4.

Kata Kunci : UPJA, lembaga, alat dan mesin pertanian, sewa alat, irigasi
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Kabupaten Musi Rawas memiliki lahan sawah irigasi seluas 13.351 Ha.
Rata-rata produktivitas padi sawah di Kabupaten Musi Rawas pada tahun 2015
sejumlah 5,84 ton per hektar yang tergolong mencukupi dibandingkan rata-rata
produktivitas Nasional sejumlah 5,5 ton per hektar. Luas lahan irigasi di
Kabupaten Musi Rawas yang cukup luas mampu memenuhi rata-rata
produktivitas skala Nasional. (BPS Sumsel, 2015)

Dukungan berbagai sarana dan prasarana yang telah dianggarkan adalah
untuk meningkatkan produksi pertanian diantaranya adalah penerapan alat dan
mesin pertanian. Selain meningkatkan efektifitas dan efisiensi usaha tani secara
teknis dan ekonomis, dukungan alsintan juga dapat menciptakan lapangan
pekerjaan seperti terbentuknya unit usaha pelayanan jasa alat mesin pertanian.
Peluang ekonomi yang diciptakan oleh usaha pelayanan jasa ini dimanfaatkan
dengan baik oleh berbagai pihak terutama pemerintah maupun swasta. (Yeni dan
Dewi, 2014)

Jumlah penduduk dan permintaan yang semakin hari semakin bertambah
menyebabkan petani harus meningkatkan produktivitas kerjanya. Tak hanya itu,
tingginya kegiatan alih fungsi lahan dan rendahnya intensitas penanaman dapat
menyebabkan produksi petani tidak sesuai yang diharapkan pemerintah untuk
mencapai swasembada pangan. Padi sebagai salah satu komoditas yang memiliki
peranan penting terhadap pemenuhan kebutuhan hidup sebagian besar penduduk
Indonesia. Salah satu upaya dalam meningkatkan efisiensi pertanian. yaitu
pemanfaatan sumber daya alam dan sumber daya manusia secara efektif, efisien
dan selektif sehingga meningkatkan kuantitas dan kualitas hasil pertanian.
(Asnawati, 2017)

Kendala yang seringkali dihadapi terutama di Indonesia dalam usaha
produksi pertanian yaitu lemahnya kelembagaan petani dan kelembagaan
pendukung pertanian berupa rendahnya dukungan secara keberlanjutan serta
efektifitas dalam meningkatkan produktivitas pertanian. Dukungan yang kurang
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dalam meningkatkan efisiensi usaha, nilai tambah maupun usaha dalam
meningkatkan posisi tawar petani guna peningkatan daya saing produk di sektor
pertanian. (Sadimantara, 2015)

Pengembangan UPJA di sebagian daerah kurang maju dikarenakan
kapasitas sewa alat mesin pertanian yang tergolong rendah, UPJA yang tetap
dijalankan secara paksa menjadikan UPJA tidak efektif dan ekonomis. Peranan
pemerintah sangat penting dalam mengintervensi daerah yang kapasitas sewa alat
mesin pertanian yang tergolong rendah, seperti menyediakan alsintan,
pembangunan unit bengkel alsintan dan menyediakan permodalan. Sebaliknya,
UPJA di sebagian daerah yang para petaninya telah memiliki kapasitas
penyewaan alsintan yang telah berkembang dapat menjadi UPJA mandiri dan
profesional sehingga peranan pemerintah untuk UPJA tersebut tidak terlalu
mendominasi dan terlibat. Oleh karena itu, dengan pemerintah melakukan
pertimbangan melalui intervensi alsintan diharapkan sesuai dengan peranan dan

potensi di masing — masing wilayah. (Hutahaean, et al., 2005)

1.1. Tujuan

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui kelayakan dan efektifitas
serta peranan kinerja Usaha Pelayanan Jasa Alat dan Mesin Pertanian untuk
mencapai tujuan optimalnya di daerah penelitian dengan membandingkan kondisi

Usaha Pelayanan Jasa yang bersumber dari peraturan menteri pertanian.
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